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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Pengujian Validitas Instrumen

Tingkat validitas dapat  diukur  dengan  cara  membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel dengan alpha 0,05. Jika rhitung lebih besar dari rtabel untuk (n  = 30) sebesar 0,361 dan nilai r positif, maka butir atau pernyataan tersebut dinyatakan valid.

Berikut ini adalah hasil pengujian instrumen variabel yang digunakan pada penelitian ini:

Tabel 7
Hasil Uji Validitas Instrumen 

	Kode Item
	rhitung
	rtabel
	Kriteria

	Variabel Kemampuan Kerja

	X1.1
	0.738
	0,361
	Valid

	X1.2
	0.613
	0,361
	Valid

	X1.3
	0.740
	0,361
	Valid

	X1.4
	0.659
	0,361
	Valid

	X1.5
	0.735
	0,361
	Valid

	X1.6
	0.663
	0,361
	Valid

	X1.7
	0.689
	0,361
	Valid

	X1.8
	0.761
	0,361
	Valid

	X1.9
	0.701
	0,361
	Valid

	X1.10
	0.681
	0,361
	Valid

	Variabel Kualitas Kerja

	X2.1
	0.743
	0,361
	Valid

	X2.2
	0.812
	0,361
	Valid

	X2.3
	0.636
	0,361
	Valid

	X2.4
	0.783
	0,361
	Valid

	X2.5
	0.763
	0,361
	Valid

	X2.6
	0.786
	0,361
	Valid

	X2.7
	0.793
	0,361
	Valid

	X2.8
	0.616
	0,361
	Valid

	Variabel Motivasi kerja

	X3.1
	0.620
	0,361
	Valid

	X3.2
	0.874
	0,361
	Valid

	X3.3
	0.620
	0,361
	Valid

	X3.4
	0.646
	0,361
	Valid

	X3.5
	0.647
	0,361
	Valid

	X3.6
	0.676
	0,361
	Valid

	X3.7
	0.868
	0,361
	Valid

	X3.8
	0.738
	0,361
	Valid

	X3.9
	0.624
	0,361
	Valid

	X3.10
	0.687
	0,361
	Valid

	Variabel Kepuasan Kerja

	Y.1
	0.623
	0,361
	Valid

	Y.2
	0.660
	0,361
	Valid

	Y.3
	0.629
	0,361
	Valid

	Y.4
	0.772
	0,361
	Valid

	Y.5
	0.717
	0,361
	Valid

	Y.6
	0.675
	0,361
	Valid

	Y.7
	0.664
	0,361
	Valid

	Y.8
	0.619
	0,361
	Valid

	Y.9
	0.669
	0,361
	Valid

	Y.10
	0.684
	0,361
	Valid


 Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa semua butir pernyataan  yang digunakan untuk mengukur variabel kemampuan kerja (work ability), kualitas kerja (work quality), motivasi kerja (work motivation) dan kepuasan kerja pegawai yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari rtable = 0,361 (nilai r tabel untuk n), sehingga semua indikator tersebut adalah valid dan bisa digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini.
2. Pengujian Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang reliabel belum tentu valid, sedangkan  instrumen yang valid pada umumnya pasti reliabel. Dengan demikian pengujian reliabilitas instrumen harus dilakukan karena, merupakan syarat untuk pengujian validitas. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka penelitian ini mengukur reliabilitas data dengan reliabilitas konsistensi internal.

Tabel 8
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

	Variabel
	Nilai Alpha
	Keterangan

	Kemampuan kerja (work ability)
	0,881
	Reliabel

	Kualitas kerja (work quality)
	0,881
	Reliabel

	Motivasi kerja (work motivation)
	0,886
	Reliabel

	Kepuasan kerja
	0,856
	Reliabel


Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel 8 dari hasil perhitungan reliabilitas instrument variabel kemampuan kerja (work ability), kualitas kerja (work quality), motivasi kerja (work motivation) dan kepuasan kerja pegawai diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,881; 0,881; 0,886; dan 0,856. Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpha > 0,7. Karena nilai cronbach’s alpha semua intrumen variable di atas 0,70 maka instrument dikatakan reliable  dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data.

B. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Gambaran Umum UPPD SAMSAT Slawi Kabupaten Tegal
a. Sejarah UPPD SAMSAT Slawi Kabupaten Tegal
 Berdasarkan UU No.28 Tahun 2009 Ayat 10 dan 12 menjelaskan bahwa pajak daerah merupakan kontribusi wajib kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang serta pajak kendaraan bermotor merupakan pajak atas kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan bermotor.
Dengan adanya Undang-Undang tersebut, Unit Pengelolaan Pendapatan Daerah Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap atau biasa disebut dengan UPPD SAMSAT hadir untuk memberikan memberikan pelayanan registrasi dan identifikasi kendaraan bermotor (Ranmor), pembayaran pajak atas kendaraan bermotor, dan sumbangan wajib dana kecelakaan lalu lintas dan angkutan jalan secara terintegrasi dan terkoordinasi dengan cepat, tepat, transparan, akuntabel, dan secara informatif. Dalam hal ini UPPD SAMSAT Slawi menangani pengelolaan pajak kendaraan bermotor di wilayah Kabupaten Tegal. 
UPPD SAMSAT Slawi ini mulai melaksanakan pelayanan pada tahun 1996, sebuah instansi yang terdiri dari 3 instansi yaitu Kepolisian Negara Republik Indonesia yang membidangi lalu lintas diwakili oleh Dirlantas Polda Jawa Tengah, Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah (Bapenda Kabupaten Tegal), dan PT. Jasa Raharja tersebut berada di Jl.Cut Nyak Dien, Kalisapu - Kecamatan Slawi - Kabupaten Tegal.
b. Visi dan Misi
Visi dari Kantor Samsat Kabupaten Tegal yaitu Terwujudnya pelayanan prima berbasis teknologi informasi menuju pemerintahan yang bersih. Sedangkan Misi dari Kantor Samsat Kabupaten Tegal meliputi: meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat, meningkatkan sumber daya manusia, meningkatkan identifikasi dan keamanan kepemilikan kendaraan bermotor, meningkatkan penerimaan daerah dan pusat.

c. Aparat Pelaksana dan Koordinator
1) Aparat pelaksana Kantor Bersama SAMSAT terdiri dari unsur Direktorat Lalu Lintas Kepolisian Daerah, Dinas Pendapatan Propinsi dan PT Jasa Raharja (Persero) Cabang.
2) Penanggung jawab kegiatan
a) Unit Pelayanan: Petugas Dipenda dan polri
b) Unit Administrasi: Petugas Dipenda, Polri dan Jasa Raharja.
c) Unit Pembayaran: Petugas Dipenda (Bendaharawan SAMSAT).
d) Unit Pencetakan: Petugas Dipenda dan Polri.
e) Unit Penyerahan: Petugas Polri.
f) Unit Arsip: Petugas Polri dan Dipenda.
g) Unit Informasi: Petugas Polri dan Dipenda.
3) Koordinator pada Kantor Bersama SAMSAT, dijabat oleh:
a) SAMSAT Ibu Kota Propinsi: Pa. Regident Ditlantas Polda
b) SAMSAT Daerah Kabupaten atau Kota: Pa. Lantas Fungsi Regident.
d. Sumber Daya Manusia
1) Personil yang ditugaskan di Kantor Bersama SAMSAT harus memiliki kualifikasi tertentu yang ditetapkan oleh Tim Pembina SAMSAT Pusat sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing.
2) Jumlah Personil yang ditugaskan di Kantor Bersama SAMSAT ditetapkan oleh Tim Pembina SAMSAT Pusat berdasarkan beban tugas/jumlah pelayanan.
3) Personil yang ditugaskan di Kantor Bersama SAMSAT tidak diberikan tugas lain diluar SAMSAT.
4) Setiap mutasi personil Kantor Bersama SAMSAT harus sepengetahuan Pembina SAMSAT Propinsi.
5) Untuk peningkatan Disiplin dan sikap mental personil Kantor Bersama SAMSAT, harus dilakukan pembinaan oleh Tim Pembina SAMSAT secara berkala.
6) Untuk meningkatkan profesionalisme personil Kantor Bersama SAMSAT dilakukan Program Orientasi/Pembekalan oleh Tim Pembina SAMSAT Pusat dan atau Propinsi.

e. Struktur Organisasi
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Struktur organisasi merupakan garis hirarki yang mendeskripsikan berbagai komponen yang menyusun perusahaan,dimana setiap individu atau sumber daya manusia pada lingkup perusahaan tersebut kemudian memiliki posisi dan fungsinya masing-masing. Berikut ini adalah struktur organisasi unit pengelolaan pendapatan daerah SAMSAT Slawi Kabupaten Tegal.

Sumber: UPPD SAMSAT Slawi Kabupaten Tegal
Gambar 2

Struktur Organisasi UPPD SAMSAT Slawi Kabupaten Tegal

Adapun uraian tugas dari struktur organisasi pada gambar 2 adalah sebagai berikut:
1) Kepala UPPD SAMSAT Slawi

Kepala UPPD mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam mewujudkan visi dan misi instansinya, Kepala Unit memimpin pelaksanaan tugas teknis operasional dan/atau kegiatan teknis penunjang tertentu Badan di bidang pelayanan pendapatan daerah dan melaksanakan fungsi yaitu penyusunan rencana teknis operasional pajak kendaraan bermotor, pajak lain-lain, retribusi dan penagihan; koordinasi dan pelaksanaan kebijakan teknis operasional pajak kendaraan bermotor, pajak lain-lain, retribusi dan penagihan.

2) BAUR SAMSAT

Bintara Urusan atau BAUR memiliki tugas yang berkenaan dengan urusan kepolisian. Berikut tugas BAUR dalam menjalankan kewajibannya pada UPPD SAMSAT:

a) Melakukan registrasi kendaraan bermotor baru;

b) Melakukan registrasi ulang, jika terjadi perubahan identitas kendaraan bermotor dan pemilik kendaraan bermotor;

c) Melakukan registrasi perpanjangan masa berlaku surat-surat kendaraan bermotor;

d) Melakukan registrasi pengesahan kendaraan bermotor;

e) Melakukan pemblokiran dokumen regident (regristrasi dan identifikasi) kendaraan bermotor yang terkait tindak pidana;

f) Melakukan penggantian dokumen regident kendaraan bermotor;

g) Melakukan penghapusan nomor registrasi kendaraan bermotor.
3) PT. Jasa Raharja (Persero)

Dalam UPPD SAMSAT terdapat perusahaan yang bertugas menerima serta mengelola pembayaran sumbangan wajib dana kecelakaan lalu lintas dan angkutan jalan yang terdiri dari:

a) Dana Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang (DPWKP) merupakan dana yang terhimpun dari iuran-iuran, terkecuali jumlah yang akan ditetapkan oleh Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang keuangan untuk pembayaran ganti rugi akibat kecelakaan penumpang angkutan umum;

b) Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan (SWDKLLJ) merupakan sumbangan tahunan yang wajib dibayar oleh pemilik Ranmor sebagai dana untuk pertanggungan wajib kecelakaan lalu lintas jalan.
4) Kepala Sub Bagian Tata Usaha (Kasubag TU)

Kasubag Tata Usaha mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya. Berikut tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab Kasubag TU:

a) Menyiapkan kebijakan teknis di bidang ketatausahaan (menyusun rencana kerja di bidang ketatausahaan);
b) Menyiakan pengelolaan ketatausahaan (menyediakan bahan rumusan surat dinas yang berkaitan dengan ketatausahaan/membuat konsep surat dinas);
c) Menyampaikan koordinasi penyusunan program dan kegiatan (menyediakan layanan pelaksanaan rapat-rapat koordinasi dan lain-lain);
d) Menyiapkan pengelolaan keangan Unit (menyusun RKA & RKO sebagai pendukung pelaksanaan kegiatan agar tugas dapat berjalan dengan baik, menganalisis dan mengevaluasi laporan kuangan dan penandatanganan SPJ);
e) Menyiapkan pengelolaan kepegawaian (pengelolaan administrasi, presensi, TPP, kenaikan pangkat, KGB, mutasi dan lain-lain);
f) Menyiapkan pengelolaan rumah tangga Unit (mengevaluasi tugas pegawai, satpam, cleaning service dan outsourcing guna pengelolaan rumah tangga Unit;
g) Menyiapkan kerjasama dan kehumasan (menyediakan bahan fasilitasi dengan bahan pelaporan tugas ketatausahaan / laporan dengan pihak lain);
h) Menyiapkan pengelolaan kearsipan dan dokumentasi;
i) Menyiapkan koordinasi penyusunan evaluasi dan pelaporan (menyediakan bahan pelaporan tugas ketatusahaan / laporan kepegawaian dan LAKIP);
j) Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan.

5) Kasi PKB dan BBNKB

Jabatan ini mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya. Berikut tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab Kasi Retribusi:

a) Menyiapkan penyusunan rencana teknis operasional di bidang Pajak Kendaraan Bermotor (menyusun rencana kegiatan tahunan yang berkaitan dengan Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor)
b) Menyiapkan pengkoordinasian pelaksanaan teknis operasional di bidang Pajak Kendaraan Bermotor (melaksanakan koordinasi penyelenggaraan bidang Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor dilingkup BAPENDA Provinsi Jawa Tengah dan Kabupaten/Kota);
c) Menyiapkan rencana program kegiatan Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor meliputi pendataan, pelaporan, dan keberatan Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (meneliti dan mengoreksi penetapan Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor);
d) Menyiapkan sosialisasi dan pengawasan penelenggaraan kegiatan dibidang Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor;
e) Menyiapkan pengelolaan konsultasi, administrasi dan teknis bidang Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (Menyiapkan bahan data Pengelolaan Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor, menginventaris permasalahan yang timbul pada program pengelolaan yang berkaitan dengan TI dan perubahan data identifikasi kendaraan bermotor);
f) Menyiapkan evaluasi dan pelaporan di bidans pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (menyiapkan bahan pelaporan, monitoring. dan evaluasi serta pengawasan penyelenogaraan Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor);
g) Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberian oleh atasan.

6) Kasi Retribusi
Jabatan ini mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya. Berikut tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab Kasi Retribusi:
a) Menyiapkan penyusunan rencana teknis operasional di bidang retribush, pendapatan lain dan penagihan (menyusun program kegiatan dibidang retribust, pendapatan lain dan penagihan);
b) Menyiapkan pengkoordinasian pelaksanaan teknis operasional di bidang retribust, pendapatan lain dan penagihan (melaksanakan koordinasi penelenggaraan urusan kegiatan retribusi, pendapatan lain dan penagihan);
c) Menyiapkan pelaksanaan pemungutan retribusi (intensifikasi dan ekstensifikasi retribusi daerah, menediakan konsep berita acara hasil rekonsiliasi bagi hasil pajak dan retribusi, surat perjanjian kerjasama, realisasi penerimaan retribusi kekayaan daerah, dan surat ketetapan retribusi daerah);
d) Menyiapkan pelaksanaan pemungutan dan koordinasi pajak lain-lain meliputi pajak air permukaan, bahan bakar kendaraan bermotor dan pajak rokok;
e) Menyiapkan pengkoordinasian pelaksanaan pendapatan lain-lain meliputi bagi hasil pajak / bukan pajak, rekomendasi bagi hasil pajak daerah, hasil pengelolaan kayada yang dipisahkan, lain-lain PAD yang sah dan lain-lain pendapatan daerah yang sah;
f) Menyiapkan pelaksanaan penagihan pajak, retribusi dan pendapatan lain;
g) Menyiapkan evaluasi dan pelaporan dibidang retribusi, pendapatan lain dan penagihan;
h) Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan
7) Bendahara

Jabatan ini mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya. Berikut tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab bendahara:

a) Mempersiapkan kelengkapan pengambilan transfer gaji dan insentif;
b) Mencairkan uang muka kerja;
c) Membayarkan belanja kebutuhan kantor;
d) Membat kelengkapan SPJ belanja kebutuhan kantor;
e) Membuat SSP PP dan PPh serta menyetorkan;
f) Membuat laporan keuangan BKU, realisasi, Bend 10-20, Bend 23 dan laporan pajak;
g) Membuat laporan penutupan kas, kas tunai, register penutupan kas dan simpanan bank;
h) Menginput laporan SPJ Belanja ke GRMS;
i) Melaksanakan tugas-tugas kedianasan lainnya yang diberikan oleh atasan.

8) Staff

Jabatan ini mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya. Berikut tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab seorang staff:

a) Mempelajari dan penatausahaan menelaah peraturan perundang-undangan mengenai;

b) Melakukan pencocokan antara jumlah besaran ketetapan dalam SKPD dengan jumlah pajak kendaraan bermotor dan BBNKB yang seharusnya dibayar oleh wajib pajak;
c) Melakukan rekonsiliasi antara jumlah pembayaran dengan penetapan PB dan BBNKB;
d) Melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai wujud akuntabilitas dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas;
e) Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh atasan.
2. Deskripsi Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah adalah pegawai unit pengelolaan pendapatan daerah SAMSAT Slawi Kabupaten Tegal yang berjumlah 62 orang responden. Dari penyebaran 62 kuisioner yang telah dilakukan, dapat diketahui gambaran mengenai responden yang menjadi objek penelitian. Berdasarkan jenis kelamin, responden dapat dikelompokkan sebagaimana digambarkan pada tabel berikut:

Tabel 9
Deskripsi Responden Menurut Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin
	Jumlah Responden (Orang)
	Persentase (%)

	Laki-laki
	44
	71%

	Perempuan
	18
	29%

	Jumlah
	62
	100%


Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Dari tabel 9 dapat diketahui bahwa dari 62 responden, sebanyak 44 orang atau 71 % responden berjenis kelamin laki-laki, sedangkan jumlah responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 18 orang atau 29 %.

Berikut ini dijelaskan mengenai deskripsi responden berdasarkan usia:

Tabel 10
Deskripsi Responden Menurut Usia

	Usia
	Jumlah Responden (Orang)
	Persentase (%)

	21 - 30 Tahun
	24
	40%

	31 - 40 Tahun
	19
	30%

	>41 Tahun
	19
	30%

	Jumlah
	62
	100%


Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Dari tabel 10 dapat diketahui bahwa dari 62 responden, sebanyak 24 orang atau 40 % responden berusia antara 21-30 tahun, sebanyak 19 orang atau 30 % responden berusia antara 31-40 tahun, sebanyak 19 orang atau 30 % responden berusia diatas 40 tahun.
Berikut ini dijelaskan mengenai deskripsi responden berdasarkan pendidikan:

Tabel 11
Deskripsi Responden Menurut Pendidikan

	Pendidikan
	Jumlah Responden (Orang)
	Persentase (%)

	SLTA 
	20
	32 %

	Diploma 
	16
	26 %

	Sarjana 
	26
	42 %

	Jumlah
	62
	100%


Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Dari tabel 11 dapat diketahui bahwa dari 62 responden, sebanyak 20 orang atau 32 % responden memiliki pendidikan terakhir SLTA, sebanyak 16 orang atau 26% responden memiliki pendidikan terakhir diploma, sebanyak 26  orang atau 42% responden memiliki pendidikan terakhir  sarjana.
3. Metode Succesive Interval

Data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai data ordinal. Sementara itu, analisis regresi hanya umum digunakan ketika skala pengukurannya adalah data interval. Oleh karenanya, jikalau kita hanya memiliki data skala ordinal, data tersebut harus diubah menjadi bentuk interval untuk memenuhi persyaratan program ini. Metode lanjutan interval adalah proses mengubah data ordinal menjadi data interval. Metode lanjutan interval dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel. Oleh karena itu, dihasilkan skala interval dari data terurut yang dikumpulkan dari lapangan sebagai berikut:

	Skala Ordinal
	Berubah
	Skala Interval

	Nilai alternatif Jawaban          1
	Menjadi
	1,000

	Nilai alternatif Jawaban          2
	Menjadi
	1,000

	Nilai alternatif Jawaban          3
	Menjadi
	1,760

	Nilai alternatif Jawaban          4
	Menjadi
	2,327

	Nilai alternatif Jawaban          5
	Menjadi
	3,752


Tabel 12

Hasil Analisis MSI Variable Kemampuan Kerja
	No. Resp
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1.6
	X1.7
	X1.8
	X1.9
	X1.10
	X1

	R_1
	2.327
	1.760
	2.249
	2.703
	3.271
	3.431
	4.000
	4.431
	1.860
	3.073
	29.105

	R_2
	3.752
	1.760
	2.249
	4.008
	3.271
	3.431
	4.000
	4.431
	1.860
	3.073
	31.835

	R_3
	3.752
	4.117
	3.601
	4.008
	3.271
	3.431
	2.724
	3.267
	2.802
	3.073
	34.046

	R_4
	2.327
	2.770
	2.249
	2.703
	3.271
	3.431
	2.724
	2.528
	2.802
	3.073
	27.880

	R_5
	2.327
	4.117
	3.601
	4.008
	3.271
	4.830
	2.724
	4.431
	4.090
	4.431
	37.830

	R_6
	3.752
	4.117
	2.249
	4.008
	4.679
	4.830
	2.724
	3.267
	4.090
	3.073
	36.788

	R_7
	2.327
	2.770
	2.249
	2.703
	3.271
	3.431
	2.724
	3.267
	2.802
	3.073
	28.618

	R_8
	2.327
	2.770
	2.249
	2.703
	3.271
	3.431
	2.724
	2.528
	2.802
	3.073
	27.880

	R_9
	2.327
	2.770
	2.249
	2.703
	3.271
	3.431
	2.724
	4.431
	4.090
	4.431
	32.428

	R_10
	3.752
	4.117
	2.249
	4.008
	3.271
	2.137
	2.724
	3.267
	4.090
	3.073
	32.688

	R_11
	2.327
	2.770
	3.601
	2.703
	3.271
	3.431
	4.000
	4.431
	2.802
	4.431
	33.767

	R_12
	3.752
	2.770
	3.601
	4.008
	3.271
	3.431
	2.724
	4.431
	2.802
	4.431
	35.221

	R_13
	3.752
	4.117
	3.601
	2.703
	3.271
	3.431
	4.000
	4.431
	4.090
	4.431
	37.826

	R_14
	3.752
	4.117
	3.601
	2.703
	3.271
	3.431
	1.782
	2.528
	4.090
	4.431
	33.706

	R_15
	3.752
	4.117
	2.249
	1.758
	1.992
	2.137
	1.000
	1.000
	4.090
	3.073
	25.167

	R_16
	3.752
	4.117
	3.601
	4.008
	3.271
	3.431
	2.724
	4.431
	4.090
	4.431
	37.856

	R_17
	3.752
	4.117
	3.601
	2.703
	3.271
	3.431
	2.724
	3.267
	4.090
	4.431
	35.387

	R_18
	3.752
	2.770
	2.249
	2.703
	3.271
	3.431
	1.782
	1.874
	2.802
	3.073
	27.708

	R_19
	2.327
	2.770
	2.249
	2.703
	3.271
	3.431
	2.724
	4.431
	2.802
	3.073
	29.782

	R_20
	3.752
	2.770
	3.601
	4.008
	4.679
	3.431
	4.000
	3.267
	2.802
	4.431
	36.740

	R_21
	2.327
	2.770
	2.249
	4.008
	4.679
	3.431
	4.000
	4.431
	2.802
	3.073
	33.770

	R_22
	2.327
	2.770
	2.249
	4.008
	4.679
	3.431
	4.000
	4.431
	2.802
	3.073
	33.770

	R_23
	3.752
	4.117
	2.249
	2.703
	4.679
	3.431
	2.724
	4.431
	4.090
	3.073
	35.248

	R_24
	3.752
	2.770
	2.249
	4.008
	4.679
	4.830
	2.724
	4.431
	2.802
	3.073
	35.318

	R_25
	2.327
	2.770
	3.601
	4.008
	4.679
	3.431
	2.724
	3.267
	2.802
	4.431
	34.040

	R_26
	2.327
	4.117
	1.000
	2.703
	4.679
	3.431
	1.782
	2.528
	4.090
	1.936
	28.593

	R_27
	2.327
	4.117
	3.601
	4.008
	3.271
	4.830
	2.724
	4.431
	4.090
	4.431
	37.830

	R_28
	2.327
	2.770
	3.601
	4.008
	4.679
	3.431
	2.724
	3.267
	2.802
	3.073
	32.682

	R_29
	2.327
	2.770
	2.249
	4.008
	3.271
	4.830
	2.724
	4.431
	2.802
	3.073
	32.486

	R_30
	2.327
	4.117
	3.601
	2.703
	3.271
	3.431
	4.000
	4.431
	4.090
	4.431
	36.402

	R_31
	3.752
	4.117
	3.601
	2.703
	1.992
	1.000
	1.000
	2.528
	4.090
	4.431
	29.213

	R_32
	2.327
	4.117
	2.249
	4.008
	3.271
	4.830
	2.724
	4.431
	4.090
	3.073
	35.121

	R_33
	1.000
	1.760
	1.000
	1.758
	1.992
	2.137
	1.782
	3.267
	4.090
	4.431
	23.216

	R_34
	3.752
	4.117
	3.601
	2.703
	3.271
	3.431
	2.724
	4.431
	4.090
	4.431
	36.550

	R_35
	1.000
	2.770
	2.249
	1.000
	3.271
	2.137
	2.724
	2.528
	1.860
	3.073
	22.613

	R_36
	2.327
	2.770
	2.249
	2.703
	3.271
	3.431
	2.724
	3.267
	1.860
	1.000
	25.603

	R_37
	3.752
	2.770
	2.249
	1.758
	4.679
	3.431
	4.000
	4.431
	2.802
	3.073
	32.944

	R_38
	1.000
	1.760
	1.000
	1.758
	1.992
	2.137
	1.782
	2.528
	1.860
	3.073
	18.889

	R_39
	2.327
	2.770
	2.249
	2.703
	3.271
	3.431
	2.724
	3.267
	2.802
	3.073
	28.618

	R_40
	3.752
	4.117
	3.601
	4.008
	4.679
	3.431
	4.000
	3.267
	4.090
	4.431
	39.375

	R_41
	2.327
	2.770
	3.601
	4.008
	3.271
	3.431
	2.724
	3.267
	2.802
	4.431
	32.633

	R_42
	3.752
	4.117
	3.601
	4.008
	4.679
	4.830
	4.000
	4.431
	4.090
	4.431
	41.937

	R_43
	3.752
	2.770
	3.601
	2.703
	4.679
	4.830
	4.000
	4.431
	2.802
	4.431
	37.997

	R_44
	3.752
	4.117
	3.601
	2.703
	3.271
	4.830
	4.000
	4.431
	4.090
	4.431
	39.225

	R_45
	3.752
	4.117
	3.601
	4.008
	3.271
	4.830
	4.000
	4.431
	4.090
	4.431
	40.530

	R_46
	3.752
	4.117
	3.601
	2.703
	3.271
	3.431
	4.000
	4.431
	4.090
	4.431
	37.826

	R_47
	3.752
	4.117
	3.601
	2.703
	3.271
	3.431
	1.782
	3.267
	4.090
	4.431
	34.445

	R_48
	3.752
	4.117
	2.249
	4.008
	4.679
	4.830
	4.000
	3.267
	4.090
	3.073
	38.064

	R_49
	3.752
	4.117
	3.601
	4.008
	4.679
	3.431
	4.000
	4.431
	4.090
	4.431
	40.538

	R_50
	3.752
	2.770
	1.000
	1.758
	3.271
	4.830
	2.724
	1.874
	2.802
	1.936
	26.717

	R_51
	3.752
	4.117
	3.601
	4.008
	4.679
	4.830
	2.724
	3.267
	1.860
	1.936
	34.772

	R_52
	2.327
	2.770
	2.249
	4.008
	4.679
	4.830
	4.000
	4.431
	4.090
	3.073
	36.457

	R_53
	1.000
	1.760
	1.000
	1.000
	1.992
	3.431
	1.782
	3.267
	1.860
	1.936
	19.028

	R_54
	3.752
	4.117
	3.601
	2.703
	3.271
	3.431
	2.724
	2.528
	4.090
	4.431
	34.648

	R_55
	3.752
	2.770
	2.249
	1.758
	1.992
	2.137
	1.000
	1.874
	2.802
	3.073
	23.406

	R_56
	3.752
	4.117
	2.249
	2.703
	3.271
	3.431
	2.724
	3.267
	4.090
	3.073
	32.677

	R_57
	2.327
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	2.137
	1.000
	1.874
	1.000
	1.936
	14.274

	R_58
	2.327
	4.117
	3.601
	2.703
	1.992
	2.137
	1.000
	1.874
	4.090
	4.431
	28.271

	R_59
	2.327
	1.000
	1.000
	2.703
	3.271
	2.137
	1.782
	3.267
	1.000
	1.936
	20.423

	R_60
	2.327
	2.770
	2.249
	2.703
	3.271
	3.431
	2.724
	2.528
	2.802
	3.073
	27.880

	R_61
	2.327
	2.770
	2.249
	4.008
	4.679
	3.431
	4.000
	3.267
	2.802
	3.073
	32.607

	R_62
	2.327
	2.770
	2.249
	4.008
	3.271
	2.137
	2.724
	3.267
	2.802
	3.073
	28.629


Tabel 13

Hasil Analisis MSI Variable Kualitas Kerja

	No. Resp
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2.6
	X2.7
	X2.8
	X2

	R_1
	3.889
	2.595
	2.957
	4.492
	3.612
	3.373
	4.488
	3.211
	28.616

	R_2
	2.566
	3.889
	2.957
	3.081
	3.612
	2.420
	4.488
	3.211
	26.223

	R_3
	2.566
	2.595
	2.957
	3.081
	2.450
	2.420
	3.286
	3.211
	22.566

	R_4
	2.566
	2.595
	2.957
	3.081
	3.612
	3.373
	4.488
	3.211
	25.883

	R_5
	3.889
	2.595
	4.323
	4.492
	3.612
	4.518
	3.286
	3.211
	29.925

	R_6
	3.889
	3.889
	4.323
	3.081
	3.612
	4.518
	3.286
	4.548
	31.144

	R_7
	2.566
	2.595
	2.957
	3.081
	3.612
	3.373
	2.417
	3.211
	23.812

	R_8
	2.566
	2.595
	2.957
	3.081
	3.612
	3.373
	3.286
	4.548
	26.018

	R_9
	2.566
	2.595
	2.957
	3.081
	3.612
	3.373
	2.417
	3.211
	23.812

	R_10
	2.566
	2.595
	4.323
	3.081
	5.015
	2.420
	4.488
	4.548
	29.036

	R_11
	3.889
	3.889
	4.323
	4.492
	3.612
	3.373
	3.286
	3.211
	30.073

	R_12
	3.889
	3.889
	2.957
	3.081
	3.612
	4.518
	4.488
	3.211
	29.643

	R_13
	3.889
	3.889
	4.323
	3.081
	3.612
	4.518
	4.488
	3.211
	31.009

	R_14
	3.889
	3.889
	4.323
	3.081
	3.612
	3.373
	3.286
	3.211
	28.662

	R_15
	3.889
	3.889
	4.323
	3.081
	3.612
	3.373
	2.417
	2.234
	26.816

	R_16
	3.889
	3.889
	2.957
	3.081
	2.450
	2.420
	2.417
	3.211
	24.312

	R_17
	3.889
	3.889
	4.323
	3.081
	3.612
	3.373
	4.488
	4.548
	31.201

	R_18
	3.889
	3.889
	4.323
	3.081
	3.612
	3.373
	3.286
	2.234
	27.685

	R_19
	2.566
	2.595
	2.957
	3.081
	3.612
	3.373
	3.286
	4.548
	26.018

	R_20
	3.889
	3.889
	2.957
	4.492
	5.015
	4.518
	3.286
	4.548
	32.593

	R_21
	3.889
	3.889
	2.957
	4.492
	5.015
	3.373
	3.286
	3.211
	30.111

	R_22
	2.566
	2.595
	4.323
	4.492
	3.612
	4.518
	3.286
	4.548
	29.940

	R_23
	2.566
	3.889
	4.323
	4.492
	3.612
	4.518
	3.286
	3.211
	29.896

	R_24
	3.889
	2.595
	2.957
	4.492
	3.612
	4.518
	3.286
	3.211
	28.559

	R_25
	2.566
	3.889
	2.957
	4.492
	5.015
	4.518
	3.286
	4.548
	31.270

	R_26
	3.889
	3.889
	1.963
	3.081
	1.727
	1.000
	1.000
	3.211
	19.758

	R_27
	3.889
	2.595
	4.323
	4.492
	3.612
	4.518
	3.286
	3.211
	29.925

	R_28
	3.889
	3.889
	4.323
	3.081
	2.450
	2.420
	2.417
	1.727
	24.194

	R_29
	2.566
	3.889
	2.957
	4.492
	3.612
	4.518
	4.488
	4.548
	31.069

	R_30
	3.889
	3.889
	2.957
	4.492
	3.612
	3.373
	4.488
	4.548
	31.247

	R_31
	3.889
	3.889
	4.323
	1.975
	2.450
	2.420
	3.286
	3.211
	25.441

	R_32
	3.889
	3.889
	4.323
	3.081
	5.015
	4.518
	4.488
	3.211
	32.412

	R_33
	3.889
	3.889
	4.323
	3.081
	3.612
	2.420
	2.417
	2.234
	25.864

	R_34
	3.889
	3.889
	4.323
	3.081
	2.450
	2.420
	2.417
	3.211
	25.678

	R_35
	2.566
	1.876
	4.323
	1.572
	1.000
	4.518
	3.286
	4.548
	23.688

	R_36
	2.566
	1.490
	4.323
	1.975
	3.612
	2.420
	3.286
	3.211
	22.883

	R_37
	3.889
	3.889
	4.323
	3.081
	3.612
	3.373
	4.488
	4.548
	31.201

	R_38
	3.889
	3.889
	4.323
	3.081
	3.612
	3.373
	4.488
	4.548
	31.201

	R_39
	2.566
	2.595
	2.957
	1.975
	2.450
	2.420
	4.488
	4.548
	23.999

	R_40
	3.889
	3.889
	4.323
	4.492
	5.015
	4.518
	4.488
	4.548
	35.160

	R_41
	3.889
	3.889
	4.323
	3.081
	3.612
	4.518
	4.488
	4.548
	32.346

	R_42
	3.889
	3.889
	4.323
	4.492
	5.015
	4.518
	4.488
	4.548
	35.160

	R_43
	3.889
	3.889
	2.957
	3.081
	3.612
	4.518
	4.488
	4.548
	30.980

	R_44
	3.889
	3.889
	4.323
	3.081
	3.612
	3.373
	4.488
	4.548
	31.201

	R_45
	3.889
	3.889
	4.323
	3.081
	3.612
	4.518
	4.488
	3.211
	31.009

	R_46
	3.889
	3.889
	4.323
	3.081
	3.612
	4.518
	4.488
	3.211
	31.009

	R_47
	3.889
	3.889
	4.323
	3.081
	3.612
	3.373
	3.286
	3.211
	28.662

	R_48
	3.889
	3.889
	4.323
	4.492
	3.612
	4.518
	4.488
	4.548
	33.757

	R_49
	3.889
	3.889
	4.323
	3.081
	5.015
	4.518
	4.488
	3.211
	32.412

	R_50
	3.889
	3.889
	2.957
	3.081
	2.450
	2.420
	1.727
	1.000
	21.411

	R_51
	2.566
	2.595
	2.957
	3.081
	5.015
	4.518
	4.488
	3.211
	28.430

	R_52
	1.828
	1.876
	1.963
	1.975
	2.450
	3.373
	3.286
	4.548
	21.298

	R_53
	1.000
	1.000
	1.518
	1.000
	1.727
	2.420
	2.417
	3.211
	14.293

	R_54
	1.828
	1.876
	1.963
	1.975
	2.450
	2.420
	3.286
	3.211
	19.008

	R_55
	3.889
	3.889
	2.957
	3.081
	3.612
	2.420
	2.417
	2.234
	24.498

	R_56
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	1.727
	1.518
	1.727
	2.234
	11.205

	R_57
	1.490
	1.876
	1.963
	1.572
	2.450
	3.373
	2.417
	1.727
	16.867

	R_58
	3.889
	3.889
	2.957
	3.081
	2.450
	2.420
	1.727
	1.727
	22.137

	R_59
	1.828
	1.876
	2.957
	3.081
	3.612
	4.518
	4.488
	4.548
	26.907

	R_60
	2.566
	2.595
	2.957
	3.081
	3.612
	3.373
	3.286
	3.211
	24.681

	R_61
	1.828
	2.595
	2.957
	3.081
	5.015
	3.373
	3.286
	3.211
	25.345

	R_62
	2.566
	2.595
	2.957
	4.492
	3.612
	3.373
	3.286
	3.211
	26.092


Tabel 14

Hasil Analisis MSI Variable Motivasi Kerja

	No. Resp
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5
	X3.6
	X3.7
	X3.8
	X3.9
	X3.10
	X3

	R_1
	3.067
	2.317
	3.809
	3.083
	2.488
	3.111
	2.097
	3.980
	3.061
	2.998
	30.011

	R_2
	4.459
	2.317
	2.401
	3.083
	3.732
	4.349
	2.912
	3.980
	3.061
	1.936
	32.229

	R_3
	3.067
	2.317
	3.809
	4.455
	3.732
	4.349
	2.097
	3.980
	3.061
	1.936
	32.803

	R_4
	3.067
	2.317
	2.401
	3.083
	3.732
	4.349
	2.912
	3.980
	3.061
	2.998
	31.899

	R_5
	4.459
	3.702
	3.809
	3.083
	3.732
	4.349
	2.912
	3.980
	3.061
	2.998
	36.085

	R_6
	4.459
	2.317
	2.401
	4.455
	2.488
	3.111
	4.034
	3.980
	3.061
	2.998
	33.304

	R_7
	3.067
	2.317
	2.401
	3.083
	3.732
	3.111
	2.912
	2.778
	3.061
	1.936
	28.397

	R_8
	3.067
	2.317
	2.401
	3.083
	3.732
	4.349
	2.912
	3.980
	3.061
	2.998
	31.899

	R_9
	3.067
	2.317
	2.401
	3.083
	3.732
	4.349
	2.912
	3.980
	3.061
	2.998
	31.899

	R_10
	3.067
	2.317
	2.401
	3.083
	3.732
	3.111
	2.097
	2.778
	3.061
	1.936
	27.582

	R_11
	4.459
	3.702
	2.401
	4.455
	2.488
	4.349
	2.912
	2.778
	4.488
	1.936
	33.968

	R_12
	4.459
	3.702
	3.809
	3.083
	3.732
	4.349
	4.034
	2.778
	3.061
	4.285
	37.292

	R_13
	4.459
	3.702
	2.401
	4.455
	2.488
	4.349
	2.912
	3.980
	4.488
	1.936
	35.170

	R_14
	3.067
	2.317
	2.401
	3.083
	2.488
	3.111
	4.034
	3.980
	3.061
	4.285
	31.827

	R_15
	4.459
	3.702
	3.809
	3.083
	2.488
	2.357
	2.097
	2.116
	3.061
	4.285
	31.457

	R_16
	4.459
	3.702
	3.809
	3.083
	2.488
	4.349
	4.034
	2.778
	3.061
	2.998
	34.761

	R_17
	4.459
	3.702
	2.401
	4.455
	2.488
	4.349
	2.912
	3.980
	3.061
	2.998
	34.805

	R_18
	3.067
	2.317
	2.401
	1.904
	1.000
	1.805
	1.000
	1.000
	4.488
	2.998
	21.980

	R_19
	3.067
	2.317
	2.401
	3.083
	3.732
	4.349
	2.912
	3.980
	4.488
	2.998
	33.326

	R_20
	3.067
	3.702
	3.809
	3.083
	3.732
	3.111
	4.034
	2.778
	3.061
	2.998
	33.375

	R_21
	3.067
	2.317
	2.401
	3.083
	3.732
	4.349
	2.912
	3.980
	3.061
	4.285
	33.186

	R_22
	3.067
	3.702
	3.809
	3.083
	3.732
	4.349
	4.034
	2.778
	4.488
	2.998
	36.040

	R_23
	3.067
	3.702
	2.401
	3.083
	3.732
	4.349
	4.034
	2.778
	4.488
	2.998
	34.632

	R_24
	3.067
	3.702
	2.401
	3.083
	3.732
	3.111
	2.912
	2.778
	4.488
	2.998
	32.271

	R_25
	4.459
	2.317
	3.809
	4.455
	3.732
	3.111
	4.034
	2.778
	3.061
	2.998
	34.753

	R_26
	1.874
	3.702
	2.401
	4.455
	1.713
	3.111
	1.000
	1.713
	4.488
	1.000
	25.457

	R_27
	4.459
	3.702
	3.809
	3.083
	3.732
	4.349
	2.912
	3.980
	3.061
	2.998
	36.085

	R_28
	1.874
	1.000
	1.000
	3.083
	2.488
	4.349
	4.034
	3.980
	4.488
	1.936
	28.232

	R_29
	3.067
	2.317
	2.401
	4.455
	3.732
	3.111
	4.034
	2.778
	4.488
	4.285
	34.667

	R_30
	4.459
	2.317
	3.809
	4.455
	2.488
	4.349
	4.034
	2.778
	4.488
	4.285
	37.462

	R_31
	4.459
	3.702
	3.809
	3.083
	2.488
	2.357
	2.097
	1.713
	1.805
	2.998
	28.511

	R_32
	4.459
	2.317
	3.809
	3.083
	3.732
	3.111
	4.034
	2.778
	4.488
	2.998
	34.809

	R_33
	4.459
	3.702
	2.401
	1.904
	1.713
	1.805
	1.550
	1.000
	3.061
	1.000
	22.596

	R_34
	4.459
	3.702
	2.401
	1.904
	1.713
	3.111
	2.912
	3.980
	4.488
	2.998
	31.668

	R_35
	1.000
	2.317
	1.000
	1.000
	3.732
	3.111
	2.097
	1.000
	1.805
	4.285
	21.347

	R_36
	3.067
	3.702
	1.000
	1.904
	1.000
	3.111
	1.000
	3.980
	3.061
	1.936
	23.762

	R_37
	4.459
	2.317
	2.401
	3.083
	3.732
	2.357
	2.912
	3.980
	3.061
	2.998
	31.299

	R_38
	1.874
	1.000
	1.000
	1.904
	1.713
	2.357
	2.097
	2.116
	3.061
	1.936
	19.058

	R_39
	4.459
	3.702
	3.809
	3.083
	2.488
	3.111
	2.097
	2.116
	4.488
	2.998
	32.351

	R_40
	3.067
	3.702
	3.809
	4.455
	2.488
	4.349
	4.034
	3.980
	3.061
	2.998
	35.944

	R_41
	4.459
	2.317
	3.809
	4.455
	3.732
	3.111
	2.912
	2.778
	4.488
	2.998
	35.059

	R_42
	4.459
	2.317
	2.401
	4.455
	3.732
	4.349
	4.034
	3.980
	4.488
	4.285
	38.499

	R_43
	3.067
	2.317
	2.401
	3.083
	3.732
	4.349
	2.912
	3.980
	4.488
	4.285
	34.613

	R_44
	3.067
	2.317
	3.809
	4.455
	2.488
	4.349
	4.034
	3.980
	3.061
	2.998
	34.558

	R_45
	3.067
	3.702
	3.809
	4.455
	3.732
	4.349
	2.912
	2.778
	4.488
	2.998
	36.290

	R_46
	3.067
	3.702
	2.401
	4.455
	2.488
	4.349
	4.034
	2.778
	3.061
	2.998
	33.333

	R_47
	4.459
	3.702
	2.401
	3.083
	2.488
	3.111
	2.912
	3.980
	4.488
	2.998
	33.622

	R_48
	4.459
	3.702
	3.809
	3.083
	2.488
	3.111
	4.034
	3.980
	4.488
	2.998
	36.153

	R_49
	4.459
	3.702
	2.401
	4.455
	3.732
	3.111
	4.034
	3.980
	4.488
	4.285
	38.647

	R_50
	4.459
	3.702
	2.401
	1.904
	1.000
	1.000
	1.550
	2.116
	4.488
	1.000
	23.620

	R_51
	3.067
	2.317
	2.401
	3.083
	2.488
	3.111
	4.034
	3.980
	4.488
	2.998
	31.967

	R_52
	4.459
	3.702
	3.809
	4.455
	3.732
	4.349
	2.912
	2.778
	3.061
	4.285
	37.542

	R_53
	1.874
	1.000
	1.000
	3.083
	1.713
	3.111
	2.097
	1.713
	1.805
	1.000
	18.396

	R_54
	3.067
	2.317
	2.401
	3.083
	2.488
	3.111
	4.034
	2.778
	4.488
	4.285
	32.052

	R_55
	3.067
	2.317
	2.401
	3.083
	3.732
	4.349
	2.097
	2.116
	1.805
	1.936
	26.902

	R_56
	3.067
	2.317
	2.401
	3.083
	2.488
	4.349
	4.034
	3.980
	3.061
	4.285
	33.065

	R_57
	1.874
	1.000
	1.000
	1.000
	1.000
	1.805
	2.097
	2.778
	3.061
	2.998
	18.613

	R_58
	3.067
	1.000
	1.000
	1.904
	1.000
	1.805
	1.000
	1.713
	1.000
	1.936
	15.425

	R_59
	3.067
	2.317
	2.401
	1.904
	1.713
	2.357
	2.097
	1.713
	3.061
	1.936
	22.566

	R_60
	3.067
	2.317
	2.401
	3.083
	2.488
	2.357
	2.097
	2.778
	3.061
	2.998
	26.647

	R_61
	3.067
	1.000
	2.401
	3.083
	2.488
	4.349
	2.912
	2.778
	3.061
	4.285
	29.423

	R_62
	3.067
	2.317
	2.401
	3.083
	2.488
	4.349
	2.912
	2.778
	3.061
	2.998
	29.453


Tabel 15

Hasil Analisis MSI Variable Kepuasan Kerja

	No. Resp
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5
	Y.6
	Y.7
	Y.8
	Y.9
	Y.10
	Y

	R_1
	2.499
	4.029
	3.175
	3.386
	4.751
	3.177
	2.719
	4.518
	2.905
	4.029
	35.185

	R_2
	3.981
	2.460
	2.312
	3.386
	3.364
	4.403
	2.719
	4.518
	2.037
	2.460
	31.637

	R_3
	3.981
	4.029
	2.312
	3.386
	3.364
	4.403
	3.943
	4.518
	2.037
	4.029
	36.000

	R_4
	2.499
	2.460
	3.175
	3.386
	3.364
	4.403
	1.839
	3.111
	2.905
	2.460
	29.599

	R_5
	3.981
	4.029
	3.175
	3.386
	4.751
	3.177
	2.719
	3.111
	4.125
	4.029
	36.482

	R_6
	3.981
	4.029
	4.431
	3.386
	3.364
	3.177
	3.943
	4.518
	4.125
	4.029
	38.982

	R_7
	3.981
	4.029
	3.175
	3.386
	3.364
	4.403
	2.719
	3.111
	2.037
	4.029
	34.231

	R_8
	2.499
	2.460
	3.175
	3.386
	4.751
	4.403
	2.719
	3.111
	2.905
	2.460
	31.866

	R_9
	3.981
	4.029
	3.175
	3.386
	3.364
	4.403
	1.839
	3.111
	2.905
	4.029
	34.220

	R_10
	2.499
	2.460
	3.175
	3.386
	3.364
	4.403
	3.943
	3.111
	2.905
	2.460
	31.703

	R_11
	3.981
	4.029
	4.431
	4.789
	3.364
	3.177
	2.719
	4.518
	4.125
	4.029
	39.161

	R_12
	3.981
	4.029
	4.431
	3.386
	3.364
	4.403
	3.943
	3.111
	2.905
	4.029
	37.580

	R_13
	3.981
	4.029
	4.431
	3.386
	3.364
	4.403
	3.943
	3.111
	2.905
	4.029
	37.580

	R_14
	3.981
	4.029
	4.431
	4.789
	3.364
	3.177
	2.719
	3.111
	2.037
	4.029
	35.665

	R_15
	3.981
	4.029
	4.431
	3.386
	3.364
	2.179
	1.839
	1.874
	2.037
	4.029
	31.147

	R_16
	3.981
	4.029
	4.431
	3.386
	2.163
	2.179
	1.839
	3.111
	2.905
	4.029
	32.052

	R_17
	3.981
	4.029
	3.175
	4.789
	3.364
	3.177
	3.943
	4.518
	2.905
	4.029
	37.909

	R_18
	3.981
	4.029
	3.175
	2.222
	2.163
	2.179
	1.839
	3.111
	2.905
	4.029
	29.633

	R_19
	2.499
	2.460
	3.175
	3.386
	4.751
	4.403
	2.719
	3.111
	2.905
	2.460
	31.866

	R_20
	3.981
	4.029
	4.431
	3.386
	3.364
	3.177
	3.943
	4.518
	2.905
	4.029
	37.762

	R_21
	2.499
	4.029
	3.175
	3.386
	4.751
	4.403
	3.943
	3.111
	2.905
	4.029
	36.229

	R_22
	3.981
	4.029
	3.175
	4.789
	3.364
	3.177
	3.943
	3.111
	4.125
	4.029
	37.723

	R_23
	2.499
	2.460
	4.431
	4.789
	3.364
	4.403
	3.943
	3.111
	4.125
	2.460
	35.583

	R_24
	2.499
	4.029
	4.431
	3.386
	4.751
	4.403
	2.719
	3.111
	4.125
	4.029
	37.480

	R_25
	3.981
	2.460
	3.175
	3.386
	4.751
	4.403
	2.719
	4.518
	4.125
	2.460
	35.976

	R_26
	2.499
	4.029
	1.727
	2.222
	1.000
	3.177
	1.839
	3.111
	2.037
	4.029
	25.668

	R_27
	3.981
	4.029
	3.175
	3.386
	4.751
	3.177
	2.719
	3.111
	4.125
	4.029
	36.482

	R_28
	3.981
	4.029
	3.175
	3.386
	3.364
	3.177
	3.943
	4.518
	2.037
	4.029
	35.637

	R_29
	3.981
	4.029
	3.175
	4.789
	3.364
	4.403
	3.943
	3.111
	4.125
	4.029
	38.948

	R_30
	3.981
	4.029
	4.431
	2.222
	2.163
	2.179
	3.943
	4.518
	4.125
	4.029
	35.620

	R_31
	3.981
	4.029
	3.175
	3.386
	2.163
	2.179
	1.839
	3.111
	2.905
	4.029
	30.796

	R_32
	3.981
	4.029
	3.175
	3.386
	3.364
	4.403
	3.943
	3.111
	4.125
	4.029
	37.544

	R_33
	3.981
	2.460
	2.312
	1.634
	1.518
	2.179
	1.839
	3.111
	2.905
	2.460
	24.399

	R_34
	3.981
	4.029
	3.175
	3.386
	3.364
	2.179
	2.719
	4.518
	4.125
	4.029
	35.503

	R_35
	1.634
	2.460
	1.727
	1.000
	2.163
	3.177
	3.943
	1.874
	2.905
	2.460
	23.342

	R_36
	1.634
	2.460
	4.431
	1.634
	3.364
	2.179
	1.000
	3.111
	4.125
	2.460
	26.396

	R_37
	3.981
	4.029
	4.431
	3.386
	4.751
	3.177
	3.943
	4.518
	2.905
	4.029
	39.149

	R_38
	2.499
	2.460
	3.175
	2.222
	2.163
	1.000
	1.000
	1.874
	1.000
	2.460
	19.852

	R_39
	3.981
	4.029
	4.431
	4.789
	3.364
	3.177
	2.719
	1.000
	1.000
	4.029
	32.518

	R_40
	3.981
	2.460
	4.431
	4.789
	3.364
	4.403
	3.943
	4.518
	4.125
	2.460
	38.473

	R_41
	3.981
	4.029
	4.431
	4.789
	4.751
	3.177
	2.719
	4.518
	4.125
	4.029
	40.548

	R_42
	3.981
	4.029
	4.431
	4.789
	4.751
	4.403
	3.943
	4.518
	4.125
	4.029
	42.998

	R_43
	3.981
	4.029
	4.431
	4.789
	4.751
	4.403
	2.719
	3.111
	4.125
	4.029
	40.367

	R_44
	3.981
	4.029
	4.431
	3.386
	3.364
	3.177
	3.943
	4.518
	2.905
	4.029
	37.762

	R_45
	3.981
	4.029
	4.431
	3.386
	3.364
	4.403
	3.943
	4.518
	2.905
	4.029
	38.987

	R_46
	3.981
	4.029
	4.431
	3.386
	3.364
	3.177
	3.943
	4.518
	2.905
	4.029
	37.762

	R_47
	3.981
	4.029
	3.175
	3.386
	4.751
	3.177
	2.719
	3.111
	4.125
	4.029
	36.482

	R_48
	3.981
	4.029
	4.431
	4.789
	4.751
	4.403
	2.719
	4.518
	2.905
	4.029
	40.554

	R_49
	3.981
	4.029
	3.175
	3.386
	3.364
	4.403
	3.943
	4.518
	2.905
	4.029
	37.731

	R_50
	3.981
	2.460
	1.000
	4.789
	3.364
	2.179
	1.000
	4.518
	4.125
	2.460
	29.876

	R_51
	3.981
	4.029
	4.431
	3.386
	3.364
	3.177
	2.719
	3.111
	2.905
	4.029
	35.130

	R_52
	3.981
	4.029
	4.431
	4.789
	4.751
	4.403
	2.719
	3.111
	2.905
	4.029
	39.147

	R_53
	2.499
	2.460
	3.175
	2.222
	2.163
	3.177
	3.943
	3.111
	1.000
	2.460
	26.209

	R_54
	3.981
	4.029
	4.431
	4.789
	3.364
	3.177
	2.719
	1.874
	2.037
	4.029
	34.429

	R_55
	1.000
	1.000
	2.312
	2.222
	3.364
	3.177
	2.719
	4.518
	4.125
	1.000
	25.437

	R_56
	2.499
	2.460
	3.175
	2.222
	2.163
	2.179
	1.839
	4.518
	4.125
	2.460
	27.639

	R_57
	3.981
	2.460
	2.312
	3.386
	3.364
	4.403
	2.719
	3.111
	1.554
	2.460
	29.748

	R_58
	3.981
	4.029
	1.727
	3.386
	3.364
	4.403
	1.000
	3.111
	1.554
	4.029
	30.582

	R_59
	3.981
	4.029
	2.312
	3.386
	3.364
	4.403
	3.943
	3.111
	2.037
	4.029
	34.593

	R_60
	2.499
	2.460
	2.312
	3.386
	3.364
	2.179
	2.719
	1.874
	2.905
	2.460
	26.156

	R_61
	2.499
	2.460
	3.175
	3.386
	4.751
	3.177
	2.719
	3.111
	2.905
	2.460
	30.641

	R_62
	2.499
	2.460
	4.431
	3.386
	3.364
	4.403
	2.719
	3.111
	4.125
	2.460
	32.955


4. Uji Asumsi Klasik

Pada penelitian ini akan dilakukan beberapa uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinieritas dan heterokedastisitas yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Uji Normalitas
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Uji normalitas memiiki tujuan guna menguji apakah dalam model regresi memilki distribusi normal. Asumsi Normalitas merupakan asumsi dimana setiap variabel dan semua kombinasi linear dari variabel terdistribusi dengan normal. 
Jikalau data berdistribusi normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Berikut ini adalah hasil uji normalitas:
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Gambar 3
Hasil Uji Normalitas
Berdasar pada gambar 3 hasil dari uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasannya memenuhi asumsi normalitas atau penyebaran data mendekati normal.
Guna mengetahui normal atau tidaknya data penelitian, maka pada penelitian ini juga menggunakan metode uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Jika hasil uji Kolmogorov Smirnov lebih besar dari 0,05 atau nilai z > Sig = 0,05 maka suatu model regresi dikatakan normal dan berlaku sebaliknya.
Tabel 16
Hasil Uji Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	62

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.74543635

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.051

	
	Positive
	.048

	
	Negative
	-.051

	Test Statistic
	.051

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d


Dari tabel 16 diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,200 > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10.
Tabel 17
Hasil Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Kemampuan kerja
	.259
	3.862

	
	Kualitas kerja
	.668
	1.497

	
	Motivasi kerja
	.265
	3.768

	a. Dependent Variable: Kepuasan kerja


Dari tabel 17 hasil perhitungan uji asumnsi klasik pada bagian collinearity statistic terlihat untuk ketiga variabel independen, angka VIF yaitu sebesar 3,862; 1,497; dan 3,768 yang lebih kecil dari 10 sehingga tidak melebihi batas nilai VIF yang diperkenankan yaitu maksimal sebesar 10.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat masalah multikolinearitas.
c. Uji Heterokedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Deteksi ada tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengaan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, daan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas  dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas.
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Gambar 4
Hasil Uji Heterokedastisitas

Berdasar pada dari gambar 4 grafik scatterplot memperlihatkan bahwasannya tidak dijumpai pola tertentu yang teratur dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 
5. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda ini memiliki tujuan guna memprediksi besarnya keterkaitan dengan menggunakan data variabel bebas yang sudah diketahui besarnya. Guna melakukan pengujian hipotesis, dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda dipergunakan untuk memprediksi besar variabel tergantung dengan menggunakan data variabel bebasnya.
Tabel 18
Hasil Analisis Regresi Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	8.450
	2.360
	
	3.581
	.001

	
	Kemampuan kerja
	.325
	.121
	.387
	2.686
	.009

	
	Kualitas kerja
	.228
	.092
	.223
	2.489
	.016

	
	Motivasi kerja
	.288
	.128
	.320
	2.251
	.028

	a. Dependent Variable: Kepuasan kerja


Berdasarkan tabel 18 hasil perhitungan analisis regresi berganda diperoleh persamaan regresi yaitu Ŷ = 8,450 + 0,325X1 + 0,228X2 + 0,288X3.   Berdasarkan persamaan regresi berganda di atas dapat diambil suatu analisis bahwa: 

a. Konstanta sebesar 8,450 dapat artinya jika tidak ada kemampuan kerja (work ability), kualitas kerja (work quality) dan motivasi kerja (work motivation) maka kepuasan kerja pegawai unit pengelolaan pendapatan daerah SAMSAT Slawi Kabupaten Tegal Tegal adalah sebesar 8,450.

b. Koefisien regresi untuk variabel kemampuan kerja (work ability)sebesar 0,325 bertanda positif artinya terdapat pengaruh positif kemampuan kerja (work ability) terhadap kepuasan kerja pegawai. Semakin tinggi kemampuan kerja (work ability) pegawai maka akan menyebabkan peningkatan kepuasan kerja pegawai unit pengelolaan pendapatan daerah SAMSAT Slawi Kabupaten Tegal . 

c. Koefisien regresi untuk variabel kualitas kerja (work quality) sebesar 0,228 bertanda positif artinya terdapat pengaruh positif kualitas kerja (work quality) terhadap kepuasan kerja pegawai. Semakin tinggi kualitas kerja (work quality) pegawai maka akan menyebabkan peningkatan kepuasan kerja pegawai unit pengelolaan pendapatan daerah SAMSAT Slawi Kabupaten Tegal Tegal.

d. Koefisien regresi untuk variabel motivasi kerja (work motivation) sebesar 0,288 bertanda positif artinya terdapat pengaruh positif motivasi kerja (work motivation) terhadap kepuasan kerja pegawai. Semakin tinggi motivasi kerja (work motivation) pegawai maka akan menyebabkan peningkatan kepuasan kerja pegawai unit pengelolaan pendapatan daerah SAMSAT Slawi Kabupaten Tegal Tegal.

6. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial (uji t) pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Tingkat signifikasi atau probabilitasnya adalah sebesar 5% atau 0,05.

Tabel 19
Hasil Uji Parsial (uji t)

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	8.450
	2.360
	
	3.581
	.001

	
	Kemampuan kerja
	.325
	.121
	.387
	2.686
	.009

	
	Kualitas kerja
	.228
	.092
	.223
	2.489
	.016

	
	Motivasi kerja
	.288
	.128
	.320
	2.251
	.028

	a. Dependent Variable: Kepuasan kerja


Berdasarkan tabel 19 dapat diartikan bahwa: 

a. Dari perhitungan parsial (uji t) diperoleh nilai sig = 0,009 < α = 0,05  sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan kerja (work ability) terhadap kepuasan kerja pegawai unit pengelolaan pendapatan daerah SAMSAT Slawi Kabupaten Tegal.
b. Dari perhitungan parsial (uji t) diperoleh nilai sig = 0,016 < α = 0,05  sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kualitas kerja (work quality) terhadap kepuasan kerja pegawai unit pengelolaan pendapatan daerah SAMSAT Slawi Kabupaten Tegal.
c. Dari perhitungan parsial (uji t) diperoleh nilai sig = 0,028 < α = 0,05  sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan motivasi kerja (work motivation) terhadap kepuasan kerja pegawai unit pengelolaan pendapatan daerah SAMSAT Slawi Kabupaten Tegal.
7. Uji Simultan  (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 
Tabel 20
Hasil Uji Simultan  (uji F)

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1,015.825
	3
	338.608
	42.714
	.000b

	
	Residual
	459.783
	58
	7.927
	
	

	
	Total
	1,475.608
	61
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kepuasan kerja

	b. Predictors: (Constant), Motivasi kerja, Kualitas kerja, Kemampuan kerja


Berdasarkan tabel 20 perhitungan uji simultan (uji F) diperoleh nilai sig = 0,000 < α = 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan kerja (work ability), kualitas kerja (work quality) dan motivasi kerja (work motivation) secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja pegawai unit pengelolaan pendapatan daerah SAMSAT Slawi Kabupaten Tegal.

8. Analisis Koefisien Determinasi

Dalam uji regresi linier berganda dianalisis pula besarnya koefisien determinasi (r2) keseluruhan. r2 digunakan untuk mengukur ketepatan yang paling baik dari analisis regresi berganda. Jika r2 mendekati 1 (satu) maka dikatakan semakin kuat model tersebut dalam menerangkan variasi variable bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika r2 mendekati 0 (nol) maka semakin lemah variabel bebas menerangkan variabel terikat.

Tabel 21
Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.830a
	.688
	.672
	2.81554

	a. Predictors: (Constant), Motivasi kerja, Kualitas kerja, Kemampuan kerja


Berdasarkan tabel 21 adapun besarnya pengaruh dari kemampuan kerja (work ability), kualitas kerja (work quality) dan motivasi kerja (work motivation) secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja pegawai unit pengelolaan pendapatan daerah SAMSAT Slawi Kabupaten Tega adalah  sebesar 67,2 % dan selebihnya yaitu sebesar 32,8% dipengaruhi faktor lain yang tidak dapat dijelaskan.
C. Pembahasan
1. Pengaruh kemampuan kerja (Work Ability) terhadap kepuasan kerja.
Dari perhitungan parsial (uji t) diperoleh nilai sig = 0,009 < α = 0,05  sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan kerja (work ability) terhadap kepuasan kerja pegawai unit pengelolaan pendapatan daerah SAMSAT Slawi Kabupaten Tegal.
Berdasarkan pada teori yang digunakan dalam penelitian ini yang menjelaskan terkait indikator dalam mengukur kemampuan kerja seorang pegawai adalah melalui kemampuan intelektual dan kemampuan fisiknya (Robbins dan Judge, 2018:64). Dari teori tersebut menjelaskan bahwa apabila seorang pegawai memiliki kemampuan intelektual dan kemampuan fisik yang mencukupi, maka pegawai tersebut dapat menjalankan tugasnya dengan baik dikarenakan memiliki kemampuan yang dibutuhkan dalam menjalankan kewajibannya.
Implikasi praktis penelitian ini yaitu bahwa pegawai yang memiliki kemampuan intelektual dan kemampuan fisik yang baik cenderung dapat mencapai kepuasan kerja. Kemampuan intelektual tersebut dapat berupa kecerdasan numerik dan verbal, sedangkan untuk kemampuan fisik dapat berupa stamina dan kekuatan tubuh yang didapatkan melalui olahraga. Dapat dilihat dari UPPD SAMSAT Slawi yang rutin memberikan pengarahan dan evaluasi kepada para pegawainya terkait pekerjaan serta hasil kerja yang telah dicapai, hal tersebut dimaksudkan memberikan semangat kepada para pegawainya untuk terus berkembang melalui permasalahan yang dijumpai pada saat pelayanan masyarakat dan bagaimana solusi yang diberikan,  sehingga dapat meningkatkan kemampuan intelektual pegawainya. Selain itu juga rutin melakukan olahraga bersama guna menjaga stamina para pegawai.
Penjelasan tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Robbins dan Judge (2020:121) bahwa indikator yang digunakan dalam mengukur kepuasan kerja salah satunya adalah pekerjaan itu sendiri atau work it self. Dimana menjelaskan terkait sumber utama kepuasan yang mana pekerjaan tersebut memberikan pekerjaan yang tidak membosankan, tugas yang menarik, kesempatan untuk menerima tanggung jawab, kesempatan untuk belajar dan kemajuan karyawan. 

Dari penjelasan teori ini menunjukkan bahwa kemampuan kerja memiliki hubungan yang saling berkaitan dengan kepuasan kerja, dikarenakan untuk mendapatkan kemampuan intelektual dan fisik memerlukan kesempatan untuk belajar, menerima tanggung jawab yang lebih besar serta kesempatan dalam pengembangan diri karyawan.
2. Pengaruh kualitas kerja (Work Quality) terhadap kepuasan kerja.
Dari perhitungan parsial (uji t) diperoleh nilai sig = 0,016 < α = 0,05  sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kualitas kerja (work quality) terhadap kepuasan kerja pegawai unit pengelolaan pendapatan daerah SAMSAT Slawi Kabupaten Tegal.
Berdasarkan pada teori yang digunakan dalam penelitian ini yang menjelaskan bahwa salah satu indikator dalam mengukur kualitas kerja pegawai adalah abilities atau kemampuan yang terbentuk dari sejumlah kompetensi yang dimiliki seorang pegawai yang mencakup loyalitas, kedisiplinan serta tanggung jawab (Flippo, 2019:352). Dari teori tersebut menjelaskan bahwa loyalitas, kedisiplinan serta tanggung jawab menjadi tolak ukur penilaian kualitas kerja dari para pegawai.
Implikasi praktis penelitian ini yaitu bahwa pegawai dengan sikap loyalitas tinggi, kedisiplinan serta sikap tanggung jawab cenderung dapat mencapai kepuasan kerja. Sikap tersebut dibutuhkan guna memunculkan ketertarikan personal terhadap pimpinan. Dapat dilihat dari UPPD SAMSAT Slawi yang memberikan kesempatan kepada para pegawainya untuk mendapatkan posisi baru atau posisi yang sebelumnya belum pernah diisi oleh para pegawainya.
Penjelasan tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Robbins dan Judge (2020:121) bahwa salah satu indikator dalam mengukur kepuasan kerja adalah supervisi. Supervisi merupakan kemampuan pimpinan untuk memberikan bantuan teknis dan dukungan perilaku. Pertama adalah berpusat pada karyawan, diukur menurut tingkat dimana pimpinan menggunakan ketertarikan personal dan peduli pada karyawan. Kedua adalah iklim partisipasi atau pengaruh dalam pengambilan keputusan yang dapat mempengaruhi pekerjaan karyawan. Dari kedua teori yang dikemukakan oleh Flippo dan Robbins tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan yang saling berkaitan antara kualitas kerja dan kepuasan kerja.
3. Pengaruh motivasi kerja (Work Motivation) terhadap kepuasan kerja.
Dari perhitungan parsial (uji t) diperoleh nilai sig = 0,028 < α = 0,05  sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan motivasi kerja (work motivation) terhadap kepuasan kerja pegawai unit pengelolaan pendapatan daerah SAMSAT Slawi Kabupaten Tegal.
Berdasarkan pada teori yang digunakan dalam penelitian ini yang menjelaskan bahwa indikator motivasi kerja pegawai adalah melalui pengakuan atas kinerjanya, dimana keinginan untuk mendapatkan upah lebih tinggi dan keinginan pengakuan prestasinya (Mangkunegara, 2019:93). Dari teori tersebut menjelaskan bahwa salah satu motivasi pegawai dalam menjalankan tugasnya adalah mendapatkan upah dan pengakuan atas kinerjanya.

Implikasi praktis penelitian ini yaitu bahwa pegawai yang memiliki upah lebih tinggi serta mendapatkan pengakuan atas kinerjanya cenderung mendapatkan kepuasan kerja yang baik. Gaji yang pantas serta promosi yang didapatkan pegawai dapat memberikan kepuasan kepada pegawai atas hasil kerjanya. Dapat dilihat dari UPPD SAMSAT Slawi yang memberikan promosi kepada pegawainya jika memang memiliki kriteria yang dibutuhkan serta memberikan upah yang lebih baik jika memang tanggung jawab serta tugasnya lebih berat dari sebelumnya.

Penjelasan tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Robbins dan Judge (2020:121) bahwa indikator yang digunakan dalam mengukur kepuasan kerja adalah gaji serta promosi. Dari kedua teori yang dikemukakan oleh Mangkunegara dan Robbins menunjukkan bahwa adanya hubungan yang saling berkaitan antara motivasi kerja dan kepuasan kerja.
4. Pengaruh Kemampuan Kerja (Work Ability), Kualitas Kerja (Work Quality) dan Motivasi Kerja (Work Motivation) Terhadap Kepuasan Kerja

Dari perhitungan simultan (uji F) diperoleh nilai sig = 0,000 < α = 0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa Kemampuan Kerja (Work Ability), Kualitas Kerja (Work Quality) dan Motivasi Kerja (Work Motivation) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja pegawai unit pengelolaan pendapatan daerah SAMSAT Slawi Kabupaten Tegal. Selain itu dibuktikan dengan perolehan nilai Fhitung sebesar 42,714 yang lebih besar dari Ftabel yaitu 2,76 atau 42,714 > 2,76 serta untuk perolehan adjusted R square sebesar 0,672 atau 67,2%.
Menurut Rivai & Sagala (2019:220) menjelaskan bahwa kepuasan kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat individual. Setiap orang memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda tergantung dari sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Peringkat yang lebih tinggi pada aktivitas yang berorientasi pada pribadi menunjukkan kepuasan yang lebih tinggi terhadap aktivitas tersebut. Dari penjelasan teori tersebut dapat dibuktikan bahwa kepuasan pegawai terhadap pekerjaannya dapat dilihat dari sistem nilai yang berlaku dalam menilai kemampuan kerja, kualitas kerja yang dihasilkan dan motivasi kerja yang dapat dilihat dari bagaimana keinginan setiap individu dalam memberikan motivasi terhadap dirinya agar dapat bekerja secara maksimal guna mencapai tujuan organisasi.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut ini:
1. Terdapat pengaruh kemampuan kerja (work ability) terhadap kepuasan kerja pegawai unit pengelolaan pendapatan daerah SAMSAT Slawi Kabupaten Tegal dibuktikan dari perhitungan parsial (uji t) diperoleh nilai sig = 0,009 < α = 0,05.

2. Terdapat pengaruh kualitas kerja (work quality) terhadap kepuasan kerja pegawai unit pengelolaan pendapatan daerah SAMSAT Slawi Kabupaten Tegal dibuktikan dari perhitungan parsial (uji t) diperoleh nilai sig = 0,016 < α = 0,05.

3. Terdapat pengaruh motivasi kerja (work motivation) terhadap kepuasan kerja pegawai unit pengelolaan pendapatan daerah SAMSAT Slawi Kabupaten Tegal dibuktikan dari perhitungan parsial (uji t) diperoleh nilai sig = 0,028 < α = 0,05.

4. Terdapat pengaruh kemampuan kerja (work ability), kualitas kerja (work quality) dan motivasi kerja (work motivation) secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja pegawai unit pengelolaan pendapatan daerah SAMSAT Slawi Kabupaten Tegal dibuktikan dari  perhitungan uji simultan (uji F) diperoleh nilai sig = 0,000 < α = 0,05.
B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut, maka saran-saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Instansi: 
a. Instansi sebaiknya meningkatkan kemampuan kerja pegawai, bisa dilakukan dengan cara melaksanakan pelatihan bagi pegawai dan mendorong pegawai untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi. Instansi juga sebaiknya melakukan penempatan kerja pegawai pada suatu jabatan sesuai dengan latar belakang pendidikan.
b. Instansi sebaiknya mengingatkan kepada pegawai akan pentingnya kualitas dalam bekerja, dan pihak instansi selalu melakukan penilaian terhadap kualitas kerja pegawai yang dimana hasilnya akan dijadikan bahan evaluasi agar kualitas kerja pegawai dapat ditingkatkan lebih baik lagi.
c. Instansi sebaiknya memberikan reward bagi pegawai berprestasi, sebagai pemotivasi pegawai untuk lebih berprestasi dan melakukan pekerjaan dengan baik.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya:                                   
a. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam mengenai variabel Kemampuan kerja (work ability), kualitas kerja (work quality) dan motivasi kerja (work motivation) terhadap kepuasan kerja pegawai.
b. Diharapkan menjadi sumber informasi dan bahan referensi bagi penelitian selanjutnya agar bias lebih dikembangkan dalam materi- materi yang lainnya untuk meningkatkan kualitas kerja. 
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